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ABSTRACT 

This article examines the modes and means of reporting from three main perspectives: post- structuralism, humanism, 
and social sciences. Through in-depth theoretical analysis, this article explores how reporting is not only a tool for 
information, but also a construction of power, human values, and social practices. This approach reveals the complexity 
of reporting in the context of modern media, with implications for journalistic ethics and social transformation. The 
discussion is expanded with empirical examples, theoretical critiques, and practical applications. 
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PENDAHULUAN 
Pelaporan, sebagai proses penyampaian informasi, telah menjadi elemen krusial dalam 

masyarakat kontemporer. Mode pelaporan merujuk pada metode atau gaya penyampaian (misalnya, 
naratif, visual, atau digital), sedangkan sarana pelaporan mencakup alat atau platform (seperti media 
cetak, televisi, atau media sosial). Artikel ini menganalisis keduanya melalui lensa post-strukturalisme, 
humanisme, dan ilmu sosial, untuk memahami bagaimana pelaporan membentuk realitas sosial. 

Pendekatan ini didasarkan pada teori-teori kunci dari Michel Foucault (post- strukturalisme), 
Paulo Freire (humanisme), dan Émile Durkheim (ilmu sosial), dengan tujuan memberikan wawasan 
kritis tentang praktik pelaporan saat ini. Dalam era digital, di mana informasi tersebar cepat melalui 
algoritma dan jaringan sosial, pemahaman teoritis ini menjadi penting untuk mengatasi tantangan 
seperti misinformasi, bias kekuasaan, dan alienasi manusia. Artikel ini akan memperluas pembahasan 
dengan analisis mendalam, contoh kasus, dan kritik, sambil mengintegrasikan perspektif interdisipliner. 
Lebih lanjut, artikel ini akan membahas evolusi historis pelaporan, dari era cetak hingga digital, serta 
bagaimana ketiga perspektif ini saling berinteraksi dalam praktik jurnalisme modern. Dengan demikian, 
pembaca akan mendapatkan pemahaman holistik tentang bagaimana mode dan sarana pelaporan tidak 
hanya mencerminkan realitas, tetapi juga aktif membentuknya. 
1. Perspektif Post-Strukturalis 
Dalam pandangan post-strukturalis, pelaporan bukanlah cerminan objektif realitas, melainkan 
konstruksi diskursif yang dipengaruhi oleh kekuasaan dan bahasa. Michel Foucault (1978) berpendapat 
bahwa pengetahuan dan pelaporan adalah alat kekuasaan, di mana "kebenaran" dibentuk melalui 
narasi dominan. Mode pelaporan post-strukturalis sering melibatkan dekonstruksi, seperti dalam 
jurnalisme alternatif yang menantang narasi mainstream. Sarana pelaporan, seperti blog atau media 
sosial, memungkinkan fragmentasi informasi, di mana pengguna aktif membentuk dan 
membongkar narasi. Contohnya, gerakan MeToo menggunakan sarana digital untuk mendekonstruksi 
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kekuasaan patriarki, menunjukkan bahwa pelaporan dapat menjadi alat resistensi terhadap struktur 
dominan. Namun, ini juga berisiko memperkuat relativisme, di mana fakta menjadi subjektif. 
Pembahasan lebih lanjut: Post-strukturalisme, sebagaimana dikembangkan oleh Derrida dan Foucault, 
menekankan bahwa bahasa bukanlah alat netral, melainkan medan pertarungan kekuasaan. Dalam 
konteks pelaporan, mode seperti naratif non-linier atau multimedia interaktif memungkinkan 
dekonstruksi hierarki informasi. Misalnya, dalam pelaporan tentang krisis iklim, sarana seperti TikTok 
atau Twitter memfasilitasi "counter- narratives" yang menantang laporan resmi dari korporasi energi. 
Kritik terhadap pendekatan ini adalah potensi anarki epistemologis, di mana kebenaran menjadi 
sepenuhnya subjektif, sehingga sulit untuk membedakan fakta dari opini. Namun, dalam era post-truth, 
post-strukturalisme menawarkan alat untuk mengungkap bias tersembunyi, seperti dalam analisis 
diskursus media tentang imigrasi. Implikasinya bagi jurnalisme adalah perlunya kesadaran akan 
konstruksi kekuasaan, yang dapat mendorong pelaporan yang lebih inklusif dan resisten terhadap 
manipulasi. 
Untuk memperdalam, mari kita lihat aplikasi praktis dalam kasus studi. Ambil contoh pelaporan 
tentang pandemi COVID-19: Mode post-strukturalis melibatkan dekonstruksi narasi resmi 
pemerintah, di mana sarana seperti subreddit Reddit atau thread Twitter digunakan untuk 
mengungkap kontradiksi dalam data kesehatan. Ini tidak hanya memfragmentasi informasi, tetapi juga 
membangun komunitas resisten yang menantang otoritas medis. Kritiknya adalah bahwa fragmentasi 
ini dapat memperburuk polarisasi, di mana kelompok-kelompok berbeda membentuk "gelembung" 
informasi sendiri. Selain itu, dalam konteks globalisasi, post-strukturalisme membantu menganalisis 
bagaimana narasi Barat mendominasi pelaporan tentang  negara-negara berkembang, seperti 
dalam liputan tentang Afrika yang sering direduksi menjadi stereotip. Implikasi etisnya adalah bahwa 
jurnalis harus terlibat dalam "dekonstruksi aktif," menggunakan sarana digital untuk mempromosikan 
pluralitas suara. Akhirnya, perspektif ini mendorong inovasi dalam mode pelaporan, seperti 
penggunaan AI untuk mendeteksi bias algoritmik, yang pada gilirannya memperkuat resistensi terhadap 
struktur kekuasaan yang tidak adil. 
2. Perspektif Humanisme 
Humanisme menekankan nilai-nilai manusia, empati, dan potensi individu dalam pelaporan. Paulo 
Freire (1970) dalam Pedagogy of the Oppressed melihat pelaporan sebagai dialog kritis yang 
membebaskan manusia dari alienasi. Mode pelaporan humanis fokus pada naratif yang 
mempromosikan solidaritas dan keadilan sosial, seperti jurnalisme solutif yang menyoroti kisah 
manusia. Sarana pelaporan, termasuk film dokumenter atau podcast, digunakan untuk membangun 
empati, misalnya dalam pelaporan tentang pengungsi yang menekankan pengalaman pribadi daripada 
statistik. Dalam era digital, humanisme mendorong etika pelaporan yang menghindari eksploitasi, 
seperti dalam kode etik UNESCO yang menyerukan pelaporan yang menghormati martabat manusia. 
Tantangan utamanya adalah menghindari sentimentalisme yang mengabaikan kompleksitas  sosial.  
Pembahasan  lebih lanjut: Humanisme, terutama dalam tradisi Freire, memandang manusia sebagai 
subjek aktif yang dapat mentransformasi dunia melalui dialog. Dalam pelaporan, mode humanis 
melibatkan storytelling yang mendalam, seperti profil individu yang mengungkap ketahanan manusia 
di tengah krisis. Sarana seperti podcast interaktif atau VR (virtual reality) memungkinkan imersi 
empati, seperti dalam dokumenter tentang korban perang yang menggunakan perspektif pertama. 
Kritiknya adalah risiko romantisisme, di mana pelaporan humanis bisa mengabaikan struktur sistemik 
seperti kapitalisme atau rasialisme. Namun, dalam konteks pandemi COVID-19, pelaporan humanis 
telah membantu membangun solidaritas global melalui kisah-kisah pribadi. Implikasinya adalah 
integrasi humanisme dalam pendidikan jurnalisme, untuk memastikan pelaporan tidak hanya 
informatif tetapi juga transformatif, mendorong aksi sosial dan empati lintas budaya. 
Untuk ekspansi lebih lanjut, pertimbangkan dampak humanisme pada pelaporan tentang isu-isu sosial 
seperti ketidaksetaraan gender. Mode naratif humanis, seperti cerita hidup perempuan di daerah 
pedesaan, menggunakan sarana seperti Instagram Stories untuk menciptakan koneksi emosional 
dengan audiens. Ini berbeda dari pelaporan statistik murni, karena menekankan dimensi manusiawi, 
seperti harapan dan perjuangan. Kritik utama adalah bahwa pendekatan ini bisa menjadi manipulatif 
jika digunakan untuk tujuan komersial, seperti dalam iklan yang menyamar sebagai jurnalisme. Namun, 
dalam gerakan sosial seperti Black Lives Matter, humanisme telah memfasilitasi dialog lintas ras, di 
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mana sarana seperti video pendek di YouTube membangun empati dan mendorong perubahan. Selain 
itu, dalam pendidikan, humanisme mendorong model "jurnalisme partisipatif," di mana komunitas 
terpinggirkan terlibat langsung dalam proses pelaporan, mengurangi alienasi. Implikasi jangka panjang 
adalah evolusi etika jurnalisme, di mana nilai-nilai seperti keadilan dan empati menjadi prioritas, 
bahkan dalam era di mana algoritma media sosial sering memprioritaskan konten sensasional. 
Akhirnya, humanisme menawarkan jalan untuk pelaporan yang tidak hanya melaporkan fakta, tetapi 
juga memulihkan kemanusiaan dalam masyarakat yang semakin terdigitalisasi. 

 
3. Perspektif Ilmu Sosial 

Ilmu sosial memandang pelaporan sebagai alat empiris untuk memahami dan mengubah masyarakat. 
Émile Durkheim (1897) menekankan solidaritas sosial melalui studi kolektif, di mana pelaporan 
berfungsi sebagai mekanisme integrasi. Mode pelaporan dalam ilmu sosial melibatkan analisis 
kuantitatif dan kualitatif, seperti survei atau etnografi, untuk mengungkap pola sosial. Sarana pelaporan 
termasuk jurnal akademik atau laporan pemerintah, yang digunakan untuk advokasi kebijakan, seperti 
dalam pelaporan tentang ketimpangan ekonomi yang mendorong reformasi. Contohnya, laporan 
World Bank menggunakan data untuk mempengaruhi kebijakan global. Namun, perspektif ini rentan 
terhadap bias metodologis, di mana pelaporan ilmiah bisa diperalat oleh kekuasaan untuk legitimasi 
status quo. Pembahasan lebih lanjut: Dalam ilmu sosial, Durkheim dan para penerusnya seperti 
Bourdieu melihat pelaporan sebagai refleksi dari habitus dan struktur sosial. Mode seperti analisis regresi 
atau studi kasus memungkinkan pemahaman mendalam tentang fenomena seperti polarisasi media. 
Sarana seperti platform data terbuka (misalnya, Google Analytics atau survei nasional) memfasilitasi 
pelaporan empiris tentang tren sosial, seperti dampak media sosial terhadap kesehatan mental. 
Kritiknya adalah positivisme yang berlebihan, yang mengabaikan dimensi subjektif manusia. Namun, 
dalam konteks perubahan iklim, pelaporan sosial ilmiah telah mendorong kebijakan seperti Paris 
Agreement. Implikasinya adalah kolaborasi antara ilmuwan sosial dan jurnalis untuk menghasilkan 
pelaporan yang akurat dan berdampak, sambil mengatasi tantangan seperti data bias atau manipulasi 
politik. Untuk memperluas analisis, fokus pada aplikasi dalam pelaporan tentang urbanisasi. Mode ilmu 
sosial, seperti etnografi partisipan, digunakan untuk memahami dinamika komunitas perkotaan, dengan 
sarana seperti aplikasi survei online yang mengumpulkan data real-time. Ini membantu mengungkap 
pola seperti segregasi sosial, yang kemudian dilaporkan dalam artikel jurnal atau laporan NGO. 
Kritiknya adalah bahwa metodologi kuantitatif bisa menggeneralisasi pengalaman individu, 
mengabaikan nuansa budaya. Namun, dalam kasus pelaporan tentang migrasi, data empiris dari ilmu 
sosial telah mempengaruhi kebijakan imigrasi di Eropa, menunjukkan kekuatan advokasi berbasis fakta. 
Selain itu, dalam era big data, sarana seperti machine learning digunakan untuk analisis prediktif, seperti 
memprediksi tren sosial berdasarkan pola perilaku online. Implikasi etisnya adalah perlunya 
transparansi metodologis untuk menghindari manipulasi, seperti dalam laporan yang disponsori oleh 
pemerintah. Akhirnya, perspektif ini mendorong integrasi interdisipliner, di mana ilmu sosial 
berkolaborasi dengan humaniora untuk pelaporan yang holistik, memastikan bahwa data tidak hanya 
akurat tetapi juga kontekstual dan manusiawi. 

 

KESIMPULAN 
Mode dan sarana pelaporan dalam tiga perspektif ini saling melengkapi: post- strukturalisme 
menantang konstruksi kekuasaan,  humanisme  memprioritaskan nilai manusia, dan ilmu sosial 
menekankan empirisitas sosial. Dalam konteks media digital, pelaporan harus mengintegrasikan 
elemen-elemen ini untuk menghasilkan informasi yang kritis, empati, dan berdampak. Implikasinya 
bagi praktisi adalah perlunya pendekatan hibrid yang menghindari reduksionisme, sambil 
mempromosikan etika yang inklusif. Penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi aplikasi praktis dalam 
jurnalisme kontemporer, seperti integrasi AI dengan perspektif humanis untuk pelaporan yang lebih 
adil. Secara keseluruhan, artikel ini menunjukkan bahwa pelaporan bukanlah proses netral, melainkan 
arena di mana teori- teori ini berinteraksi untuk membentuk masyarakat yang lebih sadar dan adil. 
Dengan demikian, masa depan pelaporan bergantung pada kemampuan kita untuk menggabungkan 
kekuatan analitis post- strukturalisme, empati humanisme, dan ketelitian ilmu sosial, memastikan 
bahwa informasi tidak hanya disebarkan, tetapi juga mentransformasi. 
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